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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru di haruskan dalam proses pembelajaran menerapkan berbagai
strategi pembelajaran yang sesuai dengan minat dan fase perkembangan
siswa, diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang efektif, efisien
serta menyenangkan, sehingga dengan strategi itu siswa terasa nyaman belajar
selanjutnya dapat memperkuat pemahaman akan konsep materi pembelajaran.

MI Bahrul Ulum Sahlaniyah merupakan salah satu sekolah yang ada di
Desa Sidorangu Kecamatan Krian. Persoalan yang dihadapi oleh sekolah ini
adalah pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam aspek Membaca pada
Standar Kompetensi Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata)
dan membaca puisi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas 11 masih rendah pada hasil uji kompetensi pada tanggal
27 Oktober 2014.

Hasil ulangan menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang memperoleh
nilai kurang dari 70 sebanyak 23 orang, dan peserta didik yang memperoleh
nilai lebih dari 70 sebanyak 7 orang. Sementara itu, Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ditetapkan sebesar



70% atau nilai 70.!

Faktor yang memicu rendahnya keterampilan membaca adalah guru
sering menggunakan metode ceramah pada materi membaca intensif.
Sehingga, peserta didik kurang aktif dan bosan dalam pembelajaran, serta
kurangnya perhatian peserta didik dalam memperhatikan proses pembelajaran.
Faktor selanjutnya adalah rendahnya konsep tentang membaca intensif. Dalam
hal ini, siswa sering kesulitan dalam membaca intensif terutama dalam
kegiatan mencatat ide pokok, mengartikan kata-kata sukar agar dipahami
maksudnya, membuat pertanyaan/jawaban terhadap isi bacaan dan
sebagainya.

MI Bahrul Ulum Sahlaniyah terletak di Jalan KH. Sahlan Tholib.
Sekolah tersebut terletak di Desa Sidorangu Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo. MI Bahrul Ulum Sahlaniyah merupakan sekolah yang satu yayasan
dengan Taman Kanak-Kanak. MI ini didirikan sejak tahun 1964. Sekolah
tersebut memiliki Visi Terdepan dalam berprestasi dan unggul serta
beraklaqul karimah, dan memiliki Misi 1) Melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan bimbingan secara efektif, semangat setiap siswa
berkembang secara optimal 2) Menumbuhkan semangat dalam bidang prestasi
akademik, perolehan ujian nasional, berbahasa arab, dan bahasa inggris secara

aktif, baca tulis Al-Qur’an, disiplin skill, dan Akhlag Karimah. MI ini juga

! Wawancara dengan guru kelas mata pelajaran bahasa Indonesia kelas |11 pada hari Selasa tanggal 4
November 2014.



memiliki fasilitas yang tergolong lengkap dibandingkan dengan MI yang ada
disekitarnya. Guru yang mengajar di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah juga
profesional karena cara mengajarnya sesuai dengan keahlian pada tiap
masing-masing bidang pelajaran.

Pembelajaran bahasa Indonesia hanya menggunakan metode ceramah
pada materi membaca teks bacaan secara intensif. Pada penggunaan metode
ceramah, siswa hanya bisa mendengarkan ceramah dari guru, sehingga
kurangnya latihan siswa untuk memahami teks bacaan secara intensif terutama
pada kegiatan mencatat ide pokok, mengartikan kata-kata sukar agar dipahami
maksudnya, membuat pertanyaan/jawaban isi bacaan dan sebagainya.

Membaca intensif merupakan studi seksama, telaah teliti, dan
penanganan terperinci yang dilakukan pembaca terhadap suatu bacaan yang
pendek kira-kira dua sampai empat halaman.

Adapun tujuan membaca intensif adalah: a) Siswa dapat memahami
bacaan secara intensif, tanpa bersuara, dan tuntas b) Siswa memahami bacaan
tertentu tanpa harus bersuara, sangat tekun, dan analisis dan ¢) Siswa dapat
menjawab pertanyaan bacaan sesulit apapun.

Hal-hal yang biasanya dilakukan dalam kegiatan membaca intensif
adalah: a) Membaca dengan seksama, b) Mencatat ide pokok tiap
paragraph/bagian, c) Mengartikan kata-kata sukar agar dipahami maksudnya,

dan d) Membuat pertanyaan/jawaban isi bacaan.



Adapun cara penerapan dalam membaca intensif, yaitu: 1) guru
memberikan pengantar singkat tentang cara pelaksanaan pembelajaran pada
saat itu, 2) guru memberikan bacaan yang sebelumnya belum dikenali siswa,
3) siswa secara perseorangan mengidentifikasikan bacaan melalui membaca
secara intensif, 4) siswa menerima daftar pertanyaan dari guru atau
dijawabnya, 5) siswa berkelompok untuk saling mendiskusikan jawaban
pertanyaan, 6) siswa merumuskan jawabannya, 7) siswa melaporkan hasil
jawaban tersebut kedepan kelompok lain, 8) guru merefleksikan pembelajaran
yang berlangsung saat itu.?

Masalah pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca teks
bacaan secara intensif kelas Il MI disebabkan oleh penggunaan metode
ceramah yang lebih banyak oleh guru. Sehingga, kurangnya latihan siswa
untuk memahami teks bacaan secara intensif, misalnya pada kegiatan
membaca intensif siswa disuruh menemukan ide pokok dan sebagainya.
Strategi menurut Thomas dan Robinson adalah strategi belajar PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) merupakan strategi
yang untuk membantu siswa mengingat apa yang di baca terutama dalam
kegiatan membaca buku, serta dipakai membantu pemindahan informasi baru
dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Hal ini berarti strategi
ini sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada

aspek membaca materi membaca teks bacaan secara intensif.

2 Suyatno, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Surabaya: SIC, 2004), 107.



Strategi belajar PQ4R sebelumnya pernah diterapkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Devi Falachiyah I. untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan menggunakan strategi pembelajaran
Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review (PQ4R) Pada Siswa
Kelas VB MI Roudotul Banat Sepanjang Sidoarjo”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar SKI siswa kelas VB MI Roudotul Banat Sepanjang
Sidoarjo.

Pada penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Devi Falachiyah I.
dan yang digunakan dalam penelitian ini persamaanya adalah sama-sama
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question Read, Reflect,
Recite, and Review). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VB di MI Roudatul
Banat Sepanjang Sidoarjo, dan pada penelitian ini menggunakan keterampilan
membaca materi membaca intensif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas 111 di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian.

Bedasarkan permasalahan di atas dan juga bedasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia peneliti mengangkat masalah ini
menjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan

Keterampilan Membaca Intensif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia



Melalui Strategi Belajar PQ4R Siswa Kelas 11l Ml Bahrul Ulum

Sahlaniyah Krian”.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan membaca siswa kelas Ill MI Bahrul Ulum
Sahlaniyah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca
intensif sebelum menggunakan strategi belajar PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, and Review)?

2. Bagaimana penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, and Review) dalam meningkatkan keterampilan membaca
intensif dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 111 di Ml
Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca intensif pada mata
pelajaran bahasa Indonesia melalui strategi belajar PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, and Review) pada siswa kelas 111 di Ml
Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian?

. Tindakan yang di Pilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam

Bahasa Indonesia materi membaca teks bacaan secara intensif yaitu strategi

belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review). Hal ini



diharapkan dapat meningkatkan pola pikir siswa sangat sesuai dengan tujuan

pembelajaran bahasa Indonesia.

. Tujuan Penelitian
Bedasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa kelas 11l MI Bahrul
Ulum Sahlaniyah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca
intensif sebelum menggunakan strategi belajar PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, and Review)?

2. Untuk mengetahui penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, and Review) dalam meningkatkan keterampilan
membaca intensif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
kelas I di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian?

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca intensif pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi belajar PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, and Review) pada siswa kelas 111 di M
Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian?

. Lingkup Penelitian

Sehubungan dengan kegiatan penelitian ini, maka perlu diberikan
batasan penelitian dengan tujuan supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan
sesuai dengan harapan peneliti. Agar penelitian ini biasa lebih fokus pada

permasalahan, maka masalah tersebut hanya dibatasi pada hal-hal berikut ini:



a. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas 111 semester 11 M1 Bahrul
Ulum Sahlaniyah Krian yang berjumlah 30 orang.

b. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan keterampilan membaca
intensif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 111 MI Bahrul
Ulum Sahlaniyah Krian melalui strategi belajar PQ4R (Preview, Qustion,
Read, Reflect, Recite, and Review).

F. Manfaat Atau Signifikasi Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada 2 macam, yaitu
teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai penerapan strategi PQ4R

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) terhadap peningkatan

keterampilan membaca bahasa Indonesia serta hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan penelitian berikutnya.

2) Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa
Agar para siswa dapat:
a. Meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia.
b. Memotivasi diri untuk lebih mantap dalam belajar Bahasa Indonesia
terutama pada materi membaca teks bacaan secara intensif.

c. Menyukai pelajaran Bahasa Indonesia.



d. Memotivasi diri untuk menghilangkan kesan bahwa Bahasa
Indonesia adalah pelajaran yang sulit dan membosankan.

e. Siswa dapat berfikir secara kritis dan kreatif dalam memahami teks
bacaan, mengingat materi, menyimpulkan bacaan, mencari ide
pokok, mencari kata-kata yang sukar dan sebagainya.

2. Bagi guru

Manfaat yang diharapkan adanya penelitian ini adalah:

a.

Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengatasi permasalahan
yang timbul dalam pembelajaran.

Memberi masukan untuk memperbaiki kinerja guru.

Memberi masukan untuk meningkatkan wawasan untuk berfikir
ilmiah.

Sebagai bekal bagi calon pendidik dalam menciptakan strategi yang

menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik.

3. Bagi Sekolah

a.

Mendapatkan umpan balik bagi pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya.

Meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan
prestasi siswa dan kinerja guru.

Sebagai masukan bagi guru MI dalam mengajarkan bahasa
Indonesia, terutama pada materi membaca teks bacaan secara

intensif.



